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BAB V
PENUTUP 

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang 

Strategi Pendidikan Pesantren Dalam Membentuk Kemandirian 
Santri (Studi Kasus Pondok Pesantren Maslakul Qur’an di Desa 
Sirahan Kecamatan Cluwak Kabupaten Pati) yang dilakukan oleh 
peneliti, maka dapat diambil kesimpulan yaitu:
1. Strategi Pendidikan Pesantren di Pondok Pesantren Maslakul 

Qur’an dengan diterapkan progam khusus untuk anak sekolah 
terlebih untuk anak kelas 3 Ma, dan 3 Mts yaitu dengan 
diterapkanya sistem Sorogan, Setoran Alfiyyah dan Faroid, dan 
pen skoran untuk semua kegiatan yang berlaku untuk sesua 
santri Pondok Pesantren Maslakul Qur’an.

2. Kemandirian santri di Pondok Pesantren Maslakul Qur’an 
bertujuan untuk membekali sikap siap dan mandiri kepada 
santri, yang ditunjukan dengan cara menaati peraturan, selalu 
melakukan tugas-tugasnya, mengikuti kegiatan pondok. 
Kemandirian ini dapat ditunjukan dengan adanya berbagai 
kegiatan yaitu kegiatan Latihan Rebana, Sorogan, Latihan 
Khitobah, Tadarus Al-quran, Shalat Berjama’ah, dan Pengajian 
Kitab.

3. Strategi Pendidikan Pesantren Dalam Membentuk Kemandirian 
Santri di Pondok Pesantren Maslakul Qur’an telah berjalan 
terlaksana dengan adanya beberapa metode yang digunakan 
oleh Pengasuh dan Ustadz/ustadzah yaitu dengan metode 
teladan, metode anjuran suruhan, dan perintah, metode latihan, 
metode pembiasaan, metode pembinaan dan evaluasi.

B. Saran 
Berdasarkan hasil kajian teori dan hasil penelitian di 

lapangan, ada beberapa saran yang dapat di kemukakan 
menyangkut penelitian yang penulis lakukan, yaitu:
1. Untuk Pesantren 

Hendaknya tetap menjaga tradisi-tradisi yang telah berjalan 
selama ini dan juga terus melakukan evaluasi-evaluasi progam-
progam dan kegiatan sesuai visi dan misi pondok.

2. Untuk Ustadz dan Ustadzah
Untuk selalu ikut terjun langsung dalam menangani proses 
kemandirian santri. Misalnya ikut dalam setiap kegiatan sehari-
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hari dari sholat berjama’ah denagn menjadi imam, atau dalam 
kegiatan lain.

3. Untuk Pengurus 
Tidak pilih kasih dalam memberikan hukuman terhadap setiap 
santri. Karena santri tidak memandang besar atau kecil tetap 
dihukum jika mereka melanggar peraturan.

4. Untuk santri
hendaknya mengikuti semua progam yang telah disediakan oleh 
pondok pesantren dan memanfaatkan fasilitas yang telah 
disediakan oleh pondok pesantren dengan baik dan benar. Serta 
hendakknya santri mematuhi peraturan pesantren dan tidak 
melanggarnya.
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